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ABSTRAK

Sana Susanti, NIM. 50123028. 2025. Ketahanan Keluarga dalam Peran Ganda
Perempuan Santri: Kajian Perspektif Feminisme Islam dan Konsep Gender
Harmony di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta. Tesis Program Studi Magister
Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Kata Kunci: Ketahanan Keluarga, Feminisme Islam, Gender Harmony

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketahanan keluarga yang
dibangun oleh perempuan santri dalam menjalankan peran ganda sebagai istri,
ibu, dan pendidik di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta, dilihat dari perspektif
Feminisme Islam dan konsep Gender Harmony. Perempuan santri yang memiliki
peran ganda menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan kewajiban keluarga
dan tanggung jawab di pesantren, yang sering kali mengarah pada konflik peran.

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana peran ganda
perempuan santri dan tantangan yang dihadapi dalam menjalankan peran tersebut
di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta? Bagaimana ketahanan keluarga
terbentuk dalam menjalankan peran ganda perempuan santri dari perspektif
Feminisme Islam dan Gender Harmony? Tujuan penelitian ini adalah:
Menganalisis peran ganda perempuan dan tantangan yang dihadapi dalam
menjalankan peran tersebut di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta.
Menganalisis ketahanan keluarga dari perspektif Feminisme Islam dan Gender
Harmony. Kegunaan penelitian ini adalah: Memberikan masukan bagi pengelola
pesantren dalam membentuk kebijakan yang mendukung ketahanan keluarga
perempuan santri. Memberikan kontribusi bagi penelitian serupa dalam
pengembangan kajian tentang peran ganda perempuan dalam keluarga pesantren.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan tiga jalur: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan temuan: (1) Perempuan santri di Pondok
Pesantren Darunnajah Jakarta berhasil mempertahankan ketahanan keluarga
meskipun menghadapi peran ganda dengan menggunakan strategi adaptasi seperti
pembagian peran yang jelas dengan pasangan, pengelolaan waktu yang efisien,
serta dukungan sosial dan spiritual yang kuat. (2) Konflik peran antara tugas
domestik dan publik menjadi tantangan utama, namun komunikasi yang baik dan
kerjasama antara suami dan istri berhasil menciptakan keharmonisan dalam
keluarga. (3) Perspektif Feminisme Islam dan konsep Gender Harmony
memperkuat ketahanan keluarga dengan mempromosikan kesetaraan dan saling
melengkapi dalam hubungan rumah tangga.



ABSTRACT

Sana Susanti, NIM. 50123028. 2025. Family Resilience in the Dual Roles of
Female Santri: A Study from the Perspective of Islamic Feminism and the
Concept of Gender Harmony at Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta. Master’s
Thesis in Islamic Family Law, Graduate School of Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. Ade Dedi Rohayana,
M.Ag. (2) Dr.Taufigur Rohman, M.Sy

Keywords: Family Resilience, Islamic Feminism, Gender Harmony

This study aims to analyze the family resilience developed by female
santri in managing their dual roles as wives, mothers, and educators at Pondok
Pesantren Darunnajah Jakarta, viewed from the perspectives of Islamic Feminism
and the concept of Gender Harmony. Female santri, who take on dual roles, face
challenges in balancing family duties and responsibilities at the pesantren, which
often leads to role conflicts.

The research questions addressed in this study are: How do female santri
manage their dual roles and the challenges they face in fulfilling these roles at
Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta? How is family resilience formed in the
context of the dual roles of female santri, from the perspectives of Islamic
Feminism and Gender Harmony? The objectives of this research are: (1) To
analyze the dual roles of female santri and the challenges they face in performing
these roles at Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta, and (2) To analyze family
resilience from the perspectives of Islamic Feminism and Gender Harmony. The
significance of this research is: (1) To provide insights for pesantren
administrators in formulating policies that support the family resilience of female
santri, and (2) To contribute to similar research and the development of studies on
the dual roles of women in pesantren families.

This research employs a qualitative approach with a descriptive method.
Data were collected through interviews, observations, and documentation. Data
analysis was conducted in three stages: data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The findings of this study include: (1) Female santri at Pondok Pesantren
Darunnajah Jakarta successfully maintain family resilience despite their dual roles
by using adaptation strategies such as clear role division with their spouses,
efficient time management, and strong social and spiritual support. (2) Role
conflicts between domestic and public duties are a major challenge; however,
good communication and cooperation between spouses have helped create
harmony within the family. (3) The perspectives of Islamic Feminism and the
concept of Gender Harmony strengthen family resilience by promoting equality
and mutual complementarity in marital relationships.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seorang wanita yang telah menikah dan berperan sebagai ibu kerap
menghadapi dua pilihan antara sepenuhnya mengurus rumah tangga atau
berpartisipasi dalam perekonomian keluarga dengan bekerja. (Anwar &
Fauziah, 2019). Ketika seorang wanita memilih untuk berkarier, ia berperan
aktif dalam memberikan kontribusi yang signifikan serta memperoleh
peluang kerja yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga, sebagai
langkah untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga (Nurhayati,
2018).

Perempuan yang bekerja dapat berkontribusi dalam meningkatkan
pendapatan keluarga agar dapat memenuhi kebutuhan hidup serta
memperbaiki kualitas gizi dan kesehatan seluruh anggota keluarga. Namun,
selain memberikan dampak positif terhadap perekonomian, perempuan juga
menghadapi beban ganda, baik dalam ranah domestik maupun publik. Hal ini
menjadikannya memiliki peran ganda dalam kehidupan sosial, yaitu
menjalankan tiga peran utama: peran reproduktif, peran produktif, dan peran
sosial di masyarakat (Utaminingsih, 2017:16), yang berpotensi menciptakan
permasalahan baru yang lebih kompleks dan sulit. Peran tersebut menuntut
tingkat kinerja yang setara dalam kualitas (Ermawati, 2016).

Selain aspek ekonomi, pendidikan menjadi salah satu faktor utama
penyebab banyaknya wanita di era globalisasi ini lebih memilih berkarier
daripada fokus mengurus rumah tangga. Tingkat pendidikan yang tinggi,
didukung oleh akses lapangan kerja yang luas, mendorong wanita untuk
merasa lebih nyaman dalam menjalani kehidupan dengan bekerja di luar
rumah (Riskasari, 2016).

Zakiyah Drajat berpendapat bahwa perempuan memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk pola kehidupan keluarga, masyarakat, dan negara.
Dalam sebuah keluarga, wanita menempati posisi yang sangat sentral



didalamnya. Dia berpendapat "sudah banyak kenyataan yang menunjukkan
bahwa kebahagiaan hidup suatu keluarga lebih banyak ditentukan oleh sang
ibu atau istri. Maka dari itu bagi wanita yang bekerja di ranah publik, ia
menekankan perlunya untuk tetap memperhatikan peran domestiknya”.
Wanita memiliki hak yang setara dengan laki-laki untuk mengembangkan
diri sebagai pemimpin, politisi, dan sebagainya, namun tetap harus
memperhatikan perannya dalam keluarga. (Zahra, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian, wanita memilih untuk bekerja karena
pekerjaan memiliki makna penting bagi mereka. Pekerjaan tidak hanya
memberikan dukungan finansial, tetapi juga memperluas wawasan dan
pengetahuan, memungkinkan aktualisasi kemampuan, serta menumbuhkan
rasa bangga dan kemandirian, meskipun penghasilan suami sudah
mencukupi. Selain itu, bekerja juga memungkinkan individu untuk
mewujudkan aspirasi pribadi yang mendasar, seperti merasakan bermaknaan
diri. Meskipun keterlibatan dalam berbagai peran ini memberikan manfaat
psikososial, seperti peningkatan kepercayaan diri, moral, dan kebahagiaan,
tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga yang sering kali bertolak
belakang dapat memicu konflik antara keduanya (Akbar, 2017).

Jika seorang wanita karier mengutamakan pekerjaan, mungkin dia harus
berkorban lebih banyak aspek dalam keluarga. Sebaliknya, jika ia lebih
memprioritaskan keluarga, kinerjanya dalam pekerjaan cenderung menurun.
Kondisi ini dikenal sebagai konflik antara keluarga dan pekerjaan. Pada
kenyataannya, wanita karier kesulitan menyelaraskan kedua peran secara
proporsional, sehingga berdampak negatif baik pada kehidupan rumah tangga
maupun karier mereka. (Ermawati, 2016).

Permasalahan lain yang muncul disebabkan oleh perubahan pola
hubungan antara suami dan istri. Seorang istri yang menjalankan peran ganda
sebagai ibu, istri dan juga pencari nafkah harus mampu menjalankan
tanggung jawabnya di kedua peran tersebut. Dalam situasi ini, potensi
terjadinya konflik peran tidak dapat dihindari (Puspaningsih, 2021).



Konflik peran ganda (Work-Family Conflict), merupakan tantangan yang
tidak dapat dihindari bagi wanita yang bekerja. Hal ini memiliki keterkaitan
yang erat dengan tingkat depresi serta bertanggungjawab dalam mengelola
keluarga dan mengasuh anak (Wahab et al., 2019)

Penelitian di Amerika menunjukkan bahwa 65% wanita karier memiliki
prospek masa depan yang suram. Mereka sering menghadapi konflik
pekerjaan karena mengalami stres. Wanita yang berperan sebagai istri, ibu,
sekaligus pekerja cenderung konflik antara pekerjaan dan keluarga (work-
family conflict). Walaupun laki-laki dapat mengalami konflik serupa, wanita
menjadi fokus utama karena perannya sebagai ibu dan istri dan peran lain di
luar rumabh, yaitu sebagai wanita karier (Kalendesang et al., 2017).

Dengan tingginya intensitas konflik peran ganda, ibu yang bekerja harus
bertanggung jawab kepada keluarga. Namun, sebagai pekerja yang
profesional, mereka juga harus bekerja sesuai dengan standar perusahaan dan
menunjukkan performa yang optimal (Komara, 2020). Serta berupaya
merancang strategi guna mencegah penurunan kinerja, mengingat ibu yang
bekerja berisiko mengalami depresi, peningkatan stres, keluhan fisik yang
lebih banyak, serta rendahnya tingkat energi (Riskasari, 2016).

Seorang ibu yang bekerja harus bijak dalam mengatur waktu. Meskipun ia
harus berangkat kerja pagi dan pulang sore hari dalam keadaan lelah, ia tetap
perlu meluangkan waktu untuk komunikasi, bercanda, serta memeriksa
pekerjaan sekolah anak-anaknya. Pengorbanan tersebut terasa bermakna
ketika ia melihat anaknya tumbuh menjadi pribadi yang sukses (Atik Dina
Nasekhah, 2017).

Perempuan dalam keluarga pesantren memiliki tanggung jawab ganda
yang tidak hanya mencakup urusan domestik sebagai istri dan ibu, tetapi juga
berperan aktif dalam ruang publik sebagai tenaga pendidik, pengasuh santri
serta penggerak dakwah dan kegiatan sosial keagamaan. Di lingkungan
Pondok Pesantren Darunnajah, peran ini menjadi semakin kompleks karena
menyatu dengan nilai-nilai keislaman yang kuat dan struktur sosial berbasis

komunitas pesantren.



Belum lagi ketika kembali ke rumah dengan berbagai kondisi keluarga
yang mana ada yang berperan menjadi kepala keluarga karena suami sakit,
ada yang suaminya tidak bekerja, ataupun ada yang menjadi single parent.
Mengganti kepengasuhan anak pada baby sitter, atau saudara dekat karena
beberapa kebijakan yang melarang untuk dibawa ke dalam kelas ketika
proses mengajar di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta. Komunikasi
dengan pasangan terkadang terhambat akibat tekanan dari keluarga lain yang
mengharapkan mereka lebih mengutamakan keluarga daripada pekerjaan di
luar rumah. Dan tetap bekerja di hari sabtu, ahad dan tanggal merah non
islami yang mana ini berlawanan dengan hari libur suami dan anak-anaknya
yang bersekolah, karena libur Pondok hanya di hari Jum'at dan tanggal
merah islam saja.

Peran ganda ini melahirkan berbagai tantangan dan tekanan seperti konflik
waktu, beban emosional, dan ekspektasi sosial. Namun, tantangan ini juga
membuka peluang untuk menguatkan ketahanan keluarga ketika dikelola
dengan prinsip kesalingan dan harmoni.

Sementara itu, para guru dan tenaga kependidikan dituntut untuk menjadi
pendidik yang baik, menjadi teladan, serta mampu mengendalikan emosi diri
agar dalam menjalankan tugas tidak menunjukkan perilaku yang kurang
menyenangkan. Hal ini dapat memperberat beban kerja mereka dan
berpotensi menimbulkan konflik peran. Selain itu, guru yang telah
berkeluarga juga diharapkan mampu berbagi waktu antar peran sebagai ibu
rumah tangga di rumah dan tanggung jawab profesional sebagai pendidik
(Octaviana & Sugiasih, 2021).

Tuntutan pekerjaan dan keluarga tidak selaras, hingga dapat memicu
konflik peran. Konflik ini perlu diperhatikan karena dapat menjadi faktor
pemicu stres di tempat kerja. Meskipun terdapat penyebab lain di luar
organisasi, organisasi tetap harus memperhatikan aspek ini (Agustin, 2020).
Kurangnya pemahaman dan komunikasi yang kurang efektif di keluarga akan

mengakibatkan  ketidakharmonisan. Oleh  karena itu, diperlukan



keseimbangan serta strategi yang tepat agar keluarga dan pekerjaan dapat
selaras tanpa menimbulkan konflik (Saputra et al., 2020).

Tekanan kerja juga dapat berdampak pada kehidupan keluarga, terutama
anak-anak. Ibu yang bekerja dan mengalami stres dalam pekerjaannya
cenderung mengabaikan perannya sebagai istri dan ibu. Kondisi ini
berpotensi memicu ketidakharmonisan di rumah tangga, dan dapat berujung
pada cerai, penelantaran anak, serta perilaku menyimpang pada remaja
(Dharmayanti, 2020). Demi menghindari stress dan konflik kerja yang
mungkin dialami, istri dari lingkup keluarga santri yang bekerja di Pondok
Pesantren Darunnajah harus mampu memberikan pemahaman kepada suami
yang sama-sama berlatarbelakang santri ataupun non santri dalam
mentoleransi stress dan konflik kerja, mampu memanajemen perannya,
menjaga kesehatan fisik dan mental dengan baik dan seimbang agar dapat
menjalankan kedua peran secara beriringan agar tercipta ketahanan keluarga
yang kuat dan kualitas kerja tidak terganggu dibutuhkan kesadaran gender.

Kesadaran gender perlu dimiliki oleh baik laki-laki maupun perempuan,
karena kesadaran ini berfokus pada peran keduanya serta bagaimana mereka
saling berhubungan dan melengkapi. Dengan adanya kesadaran gender,
pemahaman tentang pentingnya kerja sama antara suami dan istri dalam
kehidupan keluarga pun semakin berkembang. Setiap pasangan berperan
saling melengkapi, agar tercipta keluarga yang harmonis sesuai yang ada
dalam Al-Qur’an sebagai keluarga sakinah (Dasopang & Hasibuan, 2024).

Penelitian ini memanfaatkan teori feminisme Islam yang melihat
perempuan sebagai subjek aktif dan mitra sejajar dalam keluarga dan
masyarakat. Feminisme Islam mengedepankan penafsiran teks keagamaan
berdasarkan magashid syariah, keadilan relasional dan pengalaman
perempuan. Konsep Gender Harmony dari Musdah Mulia menjadi pelengkap
untuk menjelaskan pentingnya relasi harmonis dan kesalingan antara laki-laki
dan perempuan dalam rumah tangga. Di samping itu, konsep giwamah (QS.

An-Nisa: 34) digunakan dalam kerangka tafsir progresif untuk memahami



1.2

tanggung jawab laki-laki sebagai pemimpin keluarga tanpa menegasikan
partisipasi perempuan.

Pondok Pesantren Darunnajah dipilih sebagai lokasi penelitian karena
representatif dalam mengintegrasikan pendidikan Islam, sistem pengasuhan
kolektif serta peran strategis perempuan dalam berbagai dimensi kehidupan
pesantren.

Hal inilah yang memicu penulis untuk meneliti bagaimana para istri dari
lingkungan keluarga santri di pondok pesantren Darunnajah Jakarta
membangun ketahanan keluarganya dengan berbagi peran ganda antara tugas
domestik keluarga dan tugas pondok pesantren dan juga bagaimana strategi
atau usaha yang mereka lakukan agar dapat menjalankan peran keduanya
dengan baik tanpa ada ketimpangan antara peran satu dengan yang lainnya.
Karena latarbelakang tersebut penulis ingin mengangkat penelitian dengan
judul “Ketahanan Keluarga dalam Peran Ganda Perempuan Santri:
Kajian Perspektif Feminisme Islam dan Konsep Gender Harmony di
Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta”.

Identifikasi Masalah

Dengan mempertimbangakan latar belakang masalah ini, penulis berusaha
untuk mengidentifikasi masalah, yaitu
1. Peran ganda: Adanya perubahan peran antara suami dan istri sebagai

pencari nafkah, menimbulkan pertanyaan tentang motif apa yang

melatarbelakangi para istri rela bekerja dan menjalankan peran gandanya
atau malah ada yang menjadi kepala keluarga

2. Gender Harmony: Perubahan peran dalam mencari nafkah tersebut
dibutuhkan kesepakatan kemitraan, kerjasama, dan saling melengkapi
kekurangan dengan kekuatan masing-masing antara suami istri untuk
tujuan bersama dalam membangun ketahanan keluarga yang maju,
mandiri, dan sejahtera.

3. Ketahanan keluarga: Waktu yang tersita, beban tugas saat bekerja di

Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta dan juga konflik peran ganda



1.3
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1.5

1.6

menuntut para istri untuk menyusun strategi yang efektif guna
mempertahankan ketahanan keluarga serta mewujudkan keluarga sakinah.

Pembatasan Masalah

Agar peneliti lebih fokus dan mendalam, penulis melakukan pembatasan

dalam penelitian ini. Penulis hanya akan meneliti wanita yang berperan

sebagai istri dan bekerja di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran ganda perempuan dan tantangan dalam menghadapi
peran tersebut di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta?

2. Bagaimana ketahanan keluarga terbentuk dalam menjalankan peran ganda
perempuan santri dari perspektif feminisme Islam dan Gender Harmony?

Tujuan Penelitian

1. Menganalisis peran ganda perempuan dan tantangan dalam menghadapi
peran tersebut di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta

2. Menganalisis ketahanan keluarga dari perspektif feminisme Islam dan
Gender Harmony

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis: Peran ganda istri kKhususnya di lingkungan pesantren
yang memiliki intensitas kegiatan dan tugas yang tinggi membutuhkan
strategi dalam mempertahakan ketahanan keluarganya dan kajian hukum
yang mendalam. Penelitian diharapkan mampu memberi kontribusi dalam
mengisi kekosongan pengetahuan mengenai aspek hukum dari ketahanan
keluarga pada lingkungan ini.

2. Manfaat Praktis: Hasil penelitian diharapkan mampu memberi manfaat
praktis bagi berbagai pihak, termasuk para peneliti lain untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif terkait peran ganda
istri dalam dinamika keluarga pesantren. Temuan-temuan ini juga dapat
menjadi sumber inspirasi bagi pengembangan program atau kebijakan

yang mendukung istri yang bekerja di lingkungan pesantren.



BAB VII
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian mengenai peran

ganda perempuan santri di Pesantren Darunnajah Jakarta dalam perspektif

ketahanan keluarga dan keadilan gender, maka dapat disimpulkan beberapa

hal penting:

1.

Perempuan santri menjalani peran ganda sebagai istri, ibu, guru, pengasuh,
dan aktivis dengan komitmen tinggi terhadap keluarga dan pesantren. Peran
tersebut dilaksanakan secara simultan dan penuh tanggung jawab, dilandasi
motivasi spiritual, aktualisasi diri, dan keinginan berkontribusi terhadap

pendidikan serta ekonomi keluarga.

. Tantangan yang dihadapi perempuan santri meliputi konflik waktu, tekanan

emosional, serta stigma sosial terhadap peran perempuan publik. Namun,
mereka menunjukkan ketangguhan dan kemampuan adaptasi tinggi,
terutama melalui komunikasi keluarga yang baik, dukungan pasangan, serta
orientasi spiritual yang kuat.

Strategi adaptasi keluarga santri mencakup pembagian peran domestik
secara adil, musyawarah dalam rumah tangga, dan kerja sama yang
dilandasi prinsip kesalingan (mubadalah). Ketahanan spiritual, psikologis,
dan sosial menjadi hasil dari sinergi antara peran domestik dan publik yang

dijalankan secara proporsional dan penuh makna.

. Relasi gender dalam keluarga santri mengalami pergeseran ke arah yang

lebih setara, tidak lagi bertumpu pada dominasi laki-laki, tetapi pada
prinsip kerja sama dan keadilan. Hal ini sesuai dengan paradigma giwamah
progresif, feminisme Islam, dan teori gender harmony yang menempatkan
perempuan sebagai mitra sejajar dalam membangun keluarga dan
masyarakat.

Model keluarga Islami yang terbentuk adalah keluarga yang harmonis dan

adil gender, yakni keluarga yang mampu menjaga keseimbangan antara
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tugas keagamaan, sosial, dan domestik secara kolaboratif, berakar pada

nilai spiritualitas, komunikasi, dan pemaknaan terhadap peran masing-

masing.
7.2 Implikasi
1. Implikasi Teoretis

Penelitian ini memperkaya khazanah studi gender Islam dengan

menunjukkan bahwa perempuan santri dapat menjalankan peran ganda

secara efektif tanpa kehilangan identitas religius maupun komitmen
keluarga. Konsep-konsep seperti mubadalah, giwamah progresif dan
gender harmony terbukti aplikatif dalam konteks keluarga pesantren.

2. Implikasi Praktis

a. Bagi keluarga, penting untuk membangun komunikasi, saling
memahami, dan membagi peran secara adil.

b. Bagi lembaga pendidikan Islam seperti pesantren, diperlukan regulasi
dan kebijakan yang mendukung keseimbangan peran perempuan.

c. Bagi perempuan santri, penting untuk membangun daya tahan personal
dan sosial agar mampu berkontribusi secara maksimal baik dalam
keluarga maupun masyarakat.

3. Implikasi Sosial-Kultural
Penelitian ini membuka ruang kesadaran baru bahwa perempuan di
lingkungan religius pun mampu berperan ganda secara harmonis. Ini dapat
menjadi model perubahan budaya patriarkis menuju budaya kolaboratif
yang adil gender di lingkungan pesantren dan masyarakat Muslim secara
umum.
7.3. Saran
1. Bagi Perempuan Santri dan Keluarga

Perempuan perlu terus mengembangkan kesadaran gender, manajemen

waktu, dan kemampuan komunikasi agar peran ganda tidak menjadi beban

melainkan peluang untuk tumbuh. Keluarga perlu menumbuhkan semangat
kerja sama dan kesalingan dalam rumah tangga, agar setiap anggota merasa
dihargai dan didukung.



2. Bagi Pesantren Darunnajah dan Lembaga Pendidikan Islam
Memberikan fleksibilitas waktu, fasilitas pengasuhan anak, dan pengakuan
terhadap peran perempuan sebagai tenaga pendidik dan pengasuh.
Mengembangkan kurikulum pelatihan gender bagi guru, santri, dan
pengurus pesantren agar kesetaraan peran dapat dibangun secara sistematis.

3. Bagi Peneliti dan Akademisi
Disarankan untuk melakukan studi lanjutan dengan pendekatan kuantitatif
atau longitudinal guna melihat dampak jangka panjang peran ganda
perempuan terhadap kualitas ketahanan keluarga. Perlu dikembangkan
penelitian perbandingan antar pesantren di berbagai daerah untuk
mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang dinamika gender dalam
institusi pendidikan Islam.

4. Bagi Pemerintah dan Pengambil Kebijakan
Mendorong regulasi perlindungan pekerja perempuan berbasis lembaga
keagamaan, termasuk kebijakan cuti, jam kerja fleksibel, dan jaminan
sosial. Menyediakan pelatihan keluarga berkeadilan gender di lingkungan

pendidikan berbasis agama.
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